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ABSTRAK 
Ibnu Setiadi, 2017. EVALUASI NILAI KONDISI PERKERASAN JALAN 
NASIONAL MENGGUNAKAN METODE PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI) 
DAN METODE BENKELMEN BEAM (BB) (Studi Kasus : Ruas Jalan Pakem – 
Prambanan). Skripsi, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sebelas 
Maret Surakarta 
 
Padatnya arus lalu lintas dan banyaknya kendaraan berat yang lewat dikhawatirkan 
membuat jalan mengalami penurunan kondisi perkerasan jalan. Jalan yang terus menerus 
terbebani oleh volume dan lalu lintas yang lebih besar dari yang direncanakan akan 
mengalami penurunan kondisi perkerasan jalan, untuk itu evaluasi perlu dilakukan. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat kondisi permukaan perkerasan dan struktural 
perkerasan jalan pada ruas jalan Pakem – Prambanan. Jalan yang memiliki kondisi 
struktural baik seharusnya juga memiliki kondisi permukaan yang baik. 
Penelitian ini dilakukan di ruas jalan Pakem – Prambanan pada segmen KM 15+500 sampai 
KM 25+500. Evaluasi kondisi permukaan perkerasan menggunakan metode Pavement 
Condition Index (PCI), dengan data yang diperoleh dari lapangan. Sedangkan evaluasi 
kondisi struktur perkerasan menggunakan Benkelman Beam (BB) dari metode Bina Marga, 
dengan data sekunder yang diperoleh dari Bina Marga Yogyakarta. Hasil analisis lendutan 
Benkelman Beam kemudian digunakan untuk mendapatkan pemilihan penanganan yang 
tepat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis, yaitu suatu metode penelitian 
dengan mendeskripsikan suatu objek penelitian yang diteliti melalui sampel atau data dan 
dianalisis kemudian membuat kesimpulan. 
Hasil evaluasi kondisi permukaan perkerasan Jalan Pakem – Prambanan KM 15+500 
sampai KM 25+500 menggunakan metode PCI menghasilkan nilai sebesar 53,98 % dengan 
kategori “Poor”. Hasil evaluasi kondisi struktur perkerasan Jalan Pakem – Prambanan KM 
15+500 sampai KM 25+500 menggunakan metode BB menghasilkan nilai Dwakil sebesar 
1,9958 mm dengan usulan pemilihan jenis penanganan “Rekonstruksi”. Analisis 
perbandingan hasil nilai PCI total dengan Dwakil keseluruhan menunjukkan kesesuaian 
dimana PCI menunjukkan “Poor” dan Dwakil menunjukkan “Rekonstruksi”. Dari total 101 
segmen, terdapat 43 segmen yang tidak sesuai antara kondisi PCI dan BB. 
 
Kata Kunci : Pavement Condition Index, Benkelman Beam 
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ABSTRAK 
 
Ibnu Setiadi, 2017. EVALUATION OF NATIONAL ROAD PAVEMENT CONDITION 
USING PAVEMENT CONDITION INDEX METHOD (PCI) AND  BENKELMEN BEAM 
METHOD (BB) (Case Study: Pakem - Prambanan Roads Section). Thesis, Civil Engineering 
Department of Engineering Faculty of Sebelas Maret University, Surakarta. 
The density of traffic and the number of heavy vehicles passing feared to make road pavement 
condition decline. The roads that burdened by traffic volume continuously that greater than 
planned will decrease road pavement conditions, so that there should be an evaluation. This 
research aims to analyze the level of the pavement surface and structural conditions on the 
Pakem – Prambanan road. The road that has a good structural condition should also have a 
good surface condition. 
This research was conducted in Pakem - Prambanan road on the segment KM 15+500 to KM 
25+500. Evaluation of pavement surface conditions using the Pavement Condition Index (PCI) 
method. While the evaluation of the pavement structure condition using the Benkelman Beam 
(BB) from Bina Marga method. Benkelman Beam deflection evaluation results are then 
analyzed to obtain proper treatment selection. This research uses descriptive analytical 
method, which is a method of research by describing of an object through a sample study 
examined or analyzed the data and then make conclusions. 
The results of the evaluation of Pakem - Prambanan road pavement surface condition KM 
15+500 to KM 25+500 using the PCI obtained value of 53.98% category of "Poor". The 
condition evaluation results of Pakem - Prambanan road pavement structure KM 15+500 to 
KM 25+500 using the BB obtained Dwakil value of 1.9958 mm with the proposed choice of 
treatment type "Reconstruction". Comparative analysis of the PCI total result value show 
compliance with Dwakil value where PCI indicates the category of "Poor" and Dwakil show 
results "Reconstruction". From total of 101 segments, there are 43 segments that don’t 
match between the PCI and BB conditions. 
 
Keywords : Pavement Condition Index, Benkelman Beam 
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dR  Lendutan rata-rata pada seksi jalan 
DV  Deduct Value 
E  Nilai ekivalen beban sumbu kendaraan 
ESA  Equivalent Standard Axles 
Dwakil  Lendutan yang mewakili suatu seksi jalan 
FK  Faktor keseragaman 
i  Pertumbuhan lalu lintas 
LHR  Lintasan Harian Rata-rata 
m  Nilai izin Deduct Value   
PCI  Nilai PCI perkerasan keseluruhan 
R  Nilai korelasi 
s  Deviasi standar atau simpangan baku 
TDV  Total Deduct Value 
UR  Umur rencana 
VDF Vehicle Damage Factor 
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